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BAB II  
KAJIAN TEORI 

 
A. KecerdasanInterpersonal 
 

1.   Pengertian KecerdasanInterpersonal 
 

Kecerdasaninterpersonalataubisasaja disebutsebagaikecerdasansosial, 

baikkata interpersonalataupun sosialhanyaistilah penyebutan saja,  namun 

keduanyamenjelaskanhalyang sama. Kecerdasaninterpersonaladalah kemampuan  

menciptakan,  membangun  dan mempertahankan suatu  hubungan 

antarpribadi(sosial)yangsehatdansalingmenguntungkan(Safaria,2005:23-24). 

Kecerdasaninterpersonallebihdari kecerdasan-kecerdasanlain,kecerdasan 

interpersonal   yang kuatmenempatkankitauntuk kesuksesansebaliknya 

kecerdasaninterpersonalyang lemahakanmenghadapkankitapadarasafrustasi dan 

kegagalan terusmenerus dankeberhasilankita, kalaupun adaterjadi secara 

kebetulansaja (Hoerr,2007:114).Kecerdasaninterpersonalmemungkinkankita 

untukbisamemahamiberkomunikasidenganorang lain,melihatperbedaandalam 

mood,temperamen,motivasi,dankemampuan.Termasukjuga kemampuanuntuk 

membentuk dan juga  menjaga  hubungan, serta mengetahui berbagai perasaan yang 

terdapatdalamsuatukelompok,baiksebagaianggotamaupunsebagai pemimpin 

(Cambell, 2006: 172). 

Williams(2005:162) mengungkapkanbahwakecerdasanInterpersonal adalah 

kemampuanuntukmemahamidanberinteraksidenganbaikdenganorang 

lain.Kemampuaninimelibatkan kemampuaninipenggunaankemampuanverbal 

dannonverbal,kemampuankerjasama,menagemenkonflik,strategimembangunkonsen

sus, kemampuanuntuk percaya, menghormati, memimpin, dan memotivasi orang 

lainuntukmencapaitujuanumum.(Gordon danHuggins-Cooper2013:57) menyebut 

kecerdasan interpersonal sebagai kecerdasan sosial, dengan memiliki kecerdasan 
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sosial membantu kita  untuk memahami perasaan, motivasi, dan intense oranglain. 

Menurut (Amstrong  2005:21),  kecerdasan  interpersonal adalah 

kemampuanuntukmemahamidanbekerjadenganorang lain,kecerdasan 

interpersonalmencakupkemampuanmembacaorangataumenilaiorang lain, 

kemampuanberteman,danketerampilan berinteraksidenganorangdalam lingkungan 

baru.(AdiWGunawan 2006: 118) mengungkapkankecerdasan 

interpersonalmeliputikemampuan untukmembentukdan mempertahankan suatu 

hubungan. 

Daribeberapadefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwa kecerdasan interpersonal 

adalah  kemampuan  untuk  membangun suatu  hubungan yang meliputi kepekaan 

sosialyang ditandai dengananak memilikiperhatian terhadap semua teman 

tanpamemilih-milih teman, pemahaman sosialyangditandaidengan 

anakdapatmenyelesaiakankonflikataumasalahwalaupundengandibimbing 

guru,dankomunikasisosialyang ditandaidengananakdapatmengemukakan pendapat 

kepadateman tanpadidekatioleh temanterlebih dahulu. 

 
2.   KarakteristikKecerdasanInterpersonalAnak 

 
Ciri-cirianakyangmemilikikecerdasanInterpersonalmenurut(Amstrong2002: 

33) adalah sebagai berikut: 

a.  Mempunyai banyak teman 

b. Banyak bersosialisi di sekolah atau di lingkungan terlibat dalam kelompok di 

luar jam sekolah 

c.  Berperan sebagai penengahkeluargaketikaterjadi pertikaian  

d.  Menikmati permaianan kelompok 

e.  Berempati besar terhadapperasaan oranglain 

f. Dicari sebagai penasihat atau pemecah masalah oleh teman temannya 
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g.  Menikmati mengajari oranglain 

h.  Tampak mempunyai bakat memimpin. 

 
Halinijugadikemukakan oleh (Yuliani Nurani Sujiono 2012:192), bahwa 

karakteristik   kecerdasan interpersonal mengacu pada  keterampilan manusia, 

dapatdenganmudahmembaca,berkomunikasi,danberinteraksidenganorang 

lain.Menurut(Amstrong2003:42),terdapatbeberapa karakteristikcarabelajar 

anakyangmemilikikecenderungan kecerdasaninterpersonal, sebagai berikut: 

a. Cara berpikiranakbiasanyadengancaramelemparkangagasan kepadaorang 

lainagardapatbelajarsecara optimaldikelasdandapatmenciptakan komunikasi 

aktif denganoranglain. 

b. Kegemarananakdalamprosesbelajarbiasanyamenjadipemimpin, 

mengorganisasi kelopmoknya,menghubungkan,menebarkan pengaruh, dan 

menjadi mediator. 

c. Seringkalimengalamikesalahpahamanataubertengkardenganoranglain.Anakb

iasanya hanya berpikir dari sisidia sendiridantidakmelihatcara berpikirorang 

lainatausudutpandang orang lainsehinggasering menimbulkan 

kesalahpahaman. 

d. Seringbersikap bermusuhan atau membeladiri di depan oranglain. 

e. Mempunyaikesulitanbesaruntukberempatidenganoranglain.Karenaanak 

dengankriteria sepertiinipada umumnya hanyamemikirkandirinya sendiri 

dan acuh dengan kondisi psikologi oranglain. 

f. Mempunyaikesulitandalammembacasuasanahatioranglain,maksud,dan 

motivasi. 

Sehinggadapatdisimpulkan bahwaanak dengankecerdasaninterpersonal 

yang   baik   mempunyai  karakteristik   memiliki  kemampuan   berkomunikasi, 
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memiliki banyakteman, pandai mengatasikonflik, menyukai permaianan 

kelompok, dan memilikiempati besar terhadap perasaan oranglain 

 
 
3.   PerkembanganInterpersonalAnak 

 
Menurut Bronson(Tadkiroatun 2005:90),anakusia empat sampailima 

tahun menunjukkanpeningkatanminatterhadapkelompokdalam kegiatan 

bermainperan.  Anakusiaempat tahun relatifberkembang,mulai 

mengikutipermainankooperatifyang diwarnaiaktivitasmemberidanmenerima 

(Tadkiroatun2005:91).BredkempdanCouple(Tadkiroatun2005:91),menyatakanan

akusia empattahunmulaimempunyaimemiliki 

keinginanuntukmenyenangkanteman,memujiorang lain,dantampaksenang 

memilikiteman. 

MenurutBrewer(Tadkiroatun2005:90),anakusiaempattahun 

sudahmenunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Lebihmengembangkanperasaanyangalturistikataumementingkan 

kepentinganorang lain.Akulristikadalahlawandarisifategoisyang 

mementingkandirisendiri,sehingga bisa diartikan anaksudah mulai 

mengurangi karakter egoisnya. 

b.Dapatmengertiperintahdanmengikutibeberapa aturan,aturandalam 

permainanataudalam kelompok.Anakusia  

empattahunbiasanyasudahmulaibermaindenganbeberapatemanataupermaian

ankelompokdimana permaianan tersebut tentunyamemiliki aturan main. 

c.  Memilikiperasaanyang kuat terhadaprumah dankeluarga. 
 

d. Bermainparalelmasihdilakukan,tetapimulaimelakukanpermainanyang 

melibatkan kerjasama.Anak sudah mulaidapatberkomunikasimengenai 
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pembagian tugas danbermain atau bekerjasam dengan teman mainnya. 

e.  Mengkhayalkantemansepermaianan.Anakbiasanyabicarasendiridengan 

teman khayalannya. 

MenurutGardner(Tadkiroatun,2005:69), kecerdasan interpersonal  

dipengaruhi  oleh   interaksi  sosial.  Sejalan  dengan  pendapat 

Amstrong(TadkiroatunMusfiroh,2005:69),bahwa kecerdasaninterpersonal 

dipengaruhiolehkualitaspendekatanataukasihsayang selamakritistigatahun 

pertama,sehinggaanak yangdipisahkan  dariibunyapadamasapertumbuhan 

awal,biasanyaakanmengalamipermasalahan mengenaikecerdasan 

interpersonalnya. 

Yuliani (2012:192) mengungkapkan mengembangkan atau 

meningkatkankecerdasaninterpersonaldapatdilakukandengan cara antara 

lainbelajar kelompok,belajar denganmetode proyek, resolusikonflik,mencapai 

konsensussekolah, berteman dalam kehidupan sosialdan atau pengenalan jiwa 

oranglain.  Senadadengan  (Hoerr2007:19), bahwakecerdasan  interpersonal 

dapatdikembangkanmenggunakankerjasama, kerja kelompok,memberi 

kesempatananakuntukmengajaritemansebayanya,mendiskusikanpenyelesaian 

masalah,menciptakansituasiyangdapatmembuatsiswasalingmengamatidan 

memberi masukan. 

(Claire dkk 2013:59)mengungkapkanterdapatbeberapa hal  untuk  

mengembangkan  kecerdasan  interpersonal yaitu  dengan mengembangkan 

komunikasi nonverbal,mengarahkananak untukmenjalin 

pertemanan,adanyatantangan dalam menjalin hubungan, dan masalahsosial. 

Senada dengan(Gunawan2006:119),mengembangkankecerdasan 

interpersonaldapatdilakukandengancara melatihkemampuanberkomunikasi 
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efektif secara  verbal dan non verbal, mempelajari, dan mengerti serta peka 

terhadapperasaanoranglain,bekerjasama dalamsuatukelompok,belajar dalam 

suatukelompok,menjadiatau penengahkonflik,mengertimaksuddari cara 

pandangseseorang, danmempertahankan sinergi. 

 
4.   Manfaat MengembangkanKecerdasanInterpersonal 

 
Dengan mengembangkan kecerdasan interpersonalpadaanak sejak dini 

akan memberi manfaatbaik bagianak. Menurut(Gunawan 2006: 119), kecerdasan  

interpersonal  yang   dikembangkan  dengan   baik  akan  sangat 

menentukankeberhasilanseseorangdalamhidupnya setelahdiamenyelesaikan 

pendidikanformal,memungkinkanberkomunikasidanmemahamiorang lain, 

mengertikondisipikiran dansuasanahatiyangberbeda,memilikikemampuan untuk 

membentuk dan mempertahankan suatu hubungan, dan dapat memiliki 

kemampuanuntukmempengaruhi kawannya danbiasanyasangatmenonjoldalam 

melakukan kerjakelompok. 

 

 
5.   Dimensi KecerdasanInterpersonal 

 
Semua anak dapat mempunyai kecerdasan interpersonal yang  tinggi, 

untukitumembutuhkanbimbingandariorang tuadanpendidikuntuk 

mengembangkankecerdasaninterpersonalnya.Terdapattiga dimensikecerdasan 

interpersonalmenurut(Safaria 2005:24-25),yaitukepekaansosial(social 

sensivity),pemahamansosial(socialinsight), komunikasisosial (social 

communication). 

a.Kepekaan sosial (socialsensivity), kemampuan anak dalam mengamati 

perubahan reaksi pada orang  lain, dimana perubahan tersebut ditunjukan 

secara verbalataupun nonverbal.Anakyangmempunyaisensivitasyang 
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tingginakancepatdanmudahmenyadariperubahanreaksidarioranglain, baik 

reaksi positif dannegatif. 

b.   Pemahamansosial(socialinsight), kemampuananakdalammencari pemecah 

masalahyang efektifdalaminteraksisosial,sehinggamasalahtersebuttidak 

lagimenjadipenghambatdalamrelasisosialyang telahdibangunanak.Di 

dalampemecahmasalahyang ditawarkanadalahpendekatanmenang-menang 

atau win-winsolution,yangdidalamnyaterdapatkemampuanmemahami 

situasisosial dan etikasosial sehinggaanakmampu menyesuaikandiri 

terhadapsituasiyang dihadapi.Pondasidarisocialinsightadalahkesadaran diri, 

kesadaran diriyang baik akanmampu memahamidiri anakbaik keadaan 

internal seperti emosi dan eksternal seperti cara berpakaian  dan  cara 

berbicara. 

c.   Komunikasi sosial (social communication), kemampuan individu untuk 

masukdalamproseskomunikasidalammenjalin hubunganantarpribadiyang 

sehat.Saranayang digunakan dalammenjalinkomunikasiyang sehatyaitu 

mencakup komunikasinonverbal,verbal, maupun komunikasimelalui 

penampilanfisik.Keterampilankomunikasiyang harusdikuasaiadalah 

keterampilan mendengarkanefektif, keterampilan berbicaraefektif, 

keterampilanpublicspeakingdanketerampilanmenulissecara efektif 

(Anderson dalam Safaria, 2005: 25) 

 
6.   UnsurKecerdasanInterpersonal 

 
(Goleman2007:114)mengemukakanterdapatduakategoribesardalam 

unsur kecerdasan sosial,yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial. 

a.  Kesadaransosialmenunjukpadaspectrumyangmerentang darisecarainstan 

merasakeadaanbatiniahorang lainsampaimemahamiperasaandan pikirannya, 
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untuk mendapatsituasi sosialyang rumit. Hal tersebutmeliputi empati dasar, 

penyelarasan, ketepatan empati, danpengertiansosial. 

b.Fasilitassosialberhubungan denganbagaimanaorang lainmerasaatau 

mengetahuiapayang merekapikirkan dantidakmelakukanbanyakinteraksi. 

Fasilitas sosial bertumpu pada  kesadaran sosial untuk memungkinkan 

interaksiyang baikdanefektif.Fasilitassosialinimeliputiberinteraksisecara 

baikdalamkemampuannonverbalatau sinkron,presentasidiridanefektif dalam  

kemampuan  mempresentasikan diri sendiri,  pengaruh untuk membentuk 

hasil interaksi sosial, peduli akan kebutuhan orang  lain, dan dapat 

melakukan tindakanyangtepatyangsesuaidengan keadaan tersebut. 

 
 
B. KarakteristikAnakUsia Dini 
 

1.   KarakteristikAnakUsia4-6 tahun 
 

Anakusiadiniadalahsosokindividuyangsedang menjalanisuatuproses 

perkembangan dengan pesat danfundamental bagikehidupan selanjutnya 

(Yuliani2012:6).   Stimulasiyangdiberikanpadaanakusiadinisangat berpengaruh 

danikutmenentukankualitassumber daya manusia.Apabiladiusia diniseorang 

anakmendapatstimulasiyang optimal,makaanaktersebutakan tumbuh menjadi sosok 

individuyangberkualitas dengan potensiyangdimiliki. 

Potensiyang dimilikianakberbeda-beda.Darisembilantipekecerdasan 

(Multiple Intellegence),seoranganakmemilikisatuataulebihkecerdasan,tetapi 

amatjarangyang memilikisecarasempurnakesembilankecerdasantersebut 

(Slamet,2005:67).Pendidikananakusiadiniberupayamemfasilitasi agarmasing-

masing potensiyang dimilikisetiap anakmendapatstimulasisejak 

diniagardapatberkembang secaraoptimal.Seorang anakakanyang mendapat 
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berbagaistimulasipada usiadinimampumembantupertumbuhandan 

perkembanganfisikmaupunmentalyang sangatpesat.Halinidikarenakananak 

usiadiniatau disebutjugaanakusiaprasekolah(Harun dkk, 

2009:39),danmerupakantahunemasataugoldenage(Slamet,2005:8).Olehkarena 

itumemanfaatkan tahun-tahunemas inimerupakanlangkah 

awaldalammencetakgenerasibangsayang berkualitasdanberkarakter.Menurut M.  

Sholehuddin   (DjauharSidiq dkk,  2006:  80), karakteristik  anak  usia  dini 

adalahunik,aktif,rasaingintahunyatinggi,egosentris,berjiwa petualang,daya 

konsentrasinya  pendek,  daya  imajinasinya  tinggi,  dan  senang  berteman. 

Sedangkanpendapat(Hartatidkk,2010:1.4),anakusiadini memiliki  

karakteristik yangkhas,  beberapakarakteristik  untuk  anak  usiadini tersebut 

sebagai berikut: 

a.  Memilikirasaingin tahuyangbesar 
 

Anakusiadinisangatingintahutentang duniasekitarnya.Padausia3-4 

tahunanaksering membongkarpasang segalasesuatuuntukmemenuhirasaingin 

tahunya.Misalnyamainanatau benda-bendayangsudah tidakterpakailagi.Anak 

jugamulaisenang bertanyakepadaorang tuameskibahasayang digunakanmasih 

sangat sederhana. 

b.   Merupakan pribadiyang unik 
 

Setiapanakmemilikikeunikanyangberbeda-beda dalamhalbakat,minat, 

gayabelajar, dansebagainya.Keunikan tersebutberasaldarifaktorgenetisdan 

lingkungan.Untuk itu pendidik dalam menanganisetiap individu berbeda-beda 

antaraanakyangsatu denganyanglainnya. 

c.   Sukaberfantasi dan berimajinasi 
 

Anakusiadinisangatsuka membayangkandanmengembangkanberbagai 
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haljauhmelampauikondisinyata.Bahkanterkadang merekadapatmenciptakan 

adanyatemanimajiner.Temanimajineritubisaberupa orang,benda,ataupun hewan. 

d. Masapalingpotensial untuk belajarUsiapadamasaanak-

anakseringdisebutdengan“goldenage”ataumasakeemasan.Padausiadinianakakanm

engalamipertumbuhandanperkembanganyangsangatcepatdiberbagaiaspek.Guruper

lumemberikanberbagairangsangan yangtepat agar anak dapat tumbuh dan 

berkembangsecaraoptimal. 

e.   Menunjukkan sikap egosentris 

Anak usia dinimasihmengutamakan kepentingannyasendiri. Anak 

cenderung mengabaikankepentinganorang lain.Olehsebabituseringterjadi 

perselisihan apabilaanaksedangbermain dengan teman sebayanya. 

f.   Memilikirentangdayakonsentrasiyangpendek 
 

Anak  usia  dini  tidak  dapat  berkonsentrasi  dengan  rentangwaktu yang 

lama. Perhatiananakakanmudah beralihapalagijika anakmelihatsesuatuyang lebih 

menarik. Hal tersebut seringterjadipadakegiatan belajar mengajar. 

g.   Sebagai bagian dari makhluk sosial 
 

Meskipunanakusiadinimemilikisifategosentrisyang tinggi,tetapianak 

mulaisukabergauldanbermaindengantemansebayanya.Anakmulaibelajar agar 

dapat berperilakuyangbaikagar dapat diterima di lingkungan sosialnya. 

MenurutSnowman(Indra,2004:6), adabeberapacirisosial anak 

prasekolah/TKmeliputi: 

a. Umumnyaanakanakpadatahapaninimemilikisatuataudua sahabat tetapi sahabat 

ini cepatberganti 

b. KelompokBermainnyacenderung kecilatautidakterlalu terorganisasi 

secarabaik,sehinggacepat berganti-ganti 
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c. Anakyang lebihmudaseringkalibermainbersebelahandengan anakyanglebih besar 

d. Pola bermain anak TK sangat bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas sosial 

dangender 

e. Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah berbaik 

kembali 

f. Telahmenyadariperanjeniskelamindansextyping.Setelah 

anakmasukTKumumnyamereka berkembangterhadap perbedaan jenis 

kelamindanperan dirinya. 

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwakarakteristikanak 

usiadiniyaitu  memilikirasaingintahuyangtinggi,merupakanpribadiyang 

unik,senang berfantasidanberimajinasi,masaanak-anakmerupakanmasayang 

berpotensialuntukbelajar, memilikisifategosentris,susah untukberkonsentrasi, 

memilikisatuatauduasahabattetapisahabatcepatberganti,danpolabermain anak 

TKsangat bervariasi. 

2.   PrinsipPembelajaranAnakUsia Dini 
 

Dalampembelajaranpada anakusiadiniterdapatprinsip-prinsip 

pembelajaranyang harusdiketahui,(Yuliani,2012:90) mengemukakan 

prinsippembelajarananak usiadinisebagai berikut: 

a.  Anak sebagai pembelajaraktif 
 

Pembelajaransebaiknyadirancang secarakreatif karenaakan 

menghasilkan pembelajaryangaktif. 

b.   Anak belajar melalui sensori dan pancaindera 
 

Pembelajarananakusiadinimengarahkanpada anakdenganberbagai 

kemampuanyang dapatdilakukanolehseluruhinderanya.Karenamenurut 

Montesori(Yuliana,2012:92),bahwa pancaindra adalahpintu 
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gerbangmasuknyaberbagai pengetahuan kedalam otak manusia (anak). 

c.  Anak membangun pengetahuan sendiri 
 

Anakdiajakuntukkreatif, percayadiridankreatif dalammendapatkan 

pengetahuanyang inginmerekadapatkan.Orangtuadanpendidikmenjadi 

fasilitator atau tempat bertanyaanak. 

 

d.   Anak berpikir melaluibendakonkret 
 

Pengalamanbelajarmenggunakanbenda nyataataukonkretagar 

diharapkananaklebihmengertimakna daripembelajaranyanggurusampaikan, 

karenaanaklebihmudahmengingat ketika mereka melihatbenda-bendayang dapat 

dilihat atau dipegangdan mudah diterimaoleh anak. 

e.  Anak belajar dari lingkungan 

Pembelajaranyang diberikanhendaknyamendekatkananakdengan 

lingkungan, sehingga  pendidikan yang diberikan akan dapat dimaknai dan 

bergunabagianak ketikaberadaptasi dengan lingkungan. 

Selanjutnya(Indra,2004:16) mengemukakandalam 

melaksanakanpembelajarandiTK perlumemperhatikanprinsip-prinsip 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Bermain sambil belajardan belajar serayabermainBagimasa 

prasekolahbermainmerupakancaraterbaikuntuk 

mengembangkanpotensianak,karenabermainmerupakancara alamiahuntuk 

menemukan lingkungan,oranglain, dan dirinyasendiri. 

b. Pembelajaran berorientasi pada perkembangan anak. Pembelajaran harus 

sesuaidengantingkatusiaanak,sehingga kemampuan yangdiharapkan dapat 

tercapai. 

c. Pembelajaran berorientasi padakebutuhananak. 
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Kegiatanpembelajaranhendaknya senantiasa berorientasipada kebutuhan 

anak,sehinggatercapaiaspekperkembangananakbaikfisikmotorik, bahasa, 

sosialemosional, dan kognitif. 

d. Pembelajaran berpusat pada anak. Semua kegiatanpembelajaranhendaknya 

berpusatatau mengarahkepada anak,  anak  diberi  kesempatan  untuk  

menentukan   pilihan,   mengemukakan pendapat,danaktif 

melakukanataumengalamisendiripembelajaran.Guru atau pendidik 

hanyasebagai pemimbingatau fasilitator. 

e. Pembelajaran menggunakan pendekatan tematik. Kegiatan 

pembelajaranhendaknyadirancang denganpendekatantematik 

danberawaldaritemayang dipilihanak.Penggunaantemadalambelajar 

dimaksudkan agaranakmudah mengenal berbagai konsep secaramudahdan 

jelas.  

f. Kegiatan pembelajaranyangPAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, 

efektik,danmenyenangkan).Kegiatan  pembelajaran yang aktif,  kreatif, 

efektif,  dan menyenangkan dapatdilakukan pendidik dengan caramenyiapkan 

pembelajaranyang menyenangkan, yang  menarik  sehinggamembangkitkan 

rasa ingin  tahu  anak, 

memotivasianakuntukdapatberpikirkritis,danbereksplorasimenemukanhal- hal 

baru. 

g. Pembelajaran mengembangkan kecakapan hidu. Pengembangan kecakapan 

hidup dapat dilakukan dengan pembiasaan. 

Sehinggaanakbelajaruntukmenolongdirisendiri,bertanggung jawab   serta 

memilikidisiplin diri. 

h. Pembelajaran di dukung oleh lingkunganyangkondusif. Lingkunganyang 
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dibuatsedemikianrupa menarikdanmenyenangkan denganmemperhatikan  

kenyamanandankeamanan akanmendukungkegiatan belajar melalui bermain. 

i. Pembelajaranyangdemokratis. Pengelolaanbelajar sebaiknya 

dilakukansecarademokratis,mengingat anak adalah sebagai subyek dalam 

proses pembelajaran. 

j. Pembelajaranyangbermakna. 

Pembelajaranhendaknyamemberikanpengalamanlangsung kepadaanak, 

karenaakanmudahdiserapotakanakdansebaiknyamelibatkanpancaindera anak 

sehinggaakan tercipta pembelajaranyangbermaknabagi anak. 

Dariuraian mengenaiprinsip-prinsippembelajarandiatasdapat 

disimpulkanbahwa prinsip-prinsippembelajaranpada anakusiadiniadalah 

pembelajaran di TamanKanak-kanak dilakukandengan bermain sambilbelajar, 

kegiatanbelajar berorientasipada perkembangananak,kegiatanbelajar berpusat 

pada anak,pembelajaranberpikir melaluibenda konkret,pembelajaranbersifat 

bermakna, dan pembelajaran mengembangkan kecakapan hidup. 

 

C. MetodeProyek 

1.   Pengertian MetodeProyek 

Method(metode)ialahkerangkakerja ataudasarpemikiranpenggunaan 

teknik-tekniktertentuuntukmencapaisesuatumaksud(Gunawan,2000:14). 

Metodeproyekadalahsalahsatucarapemberianpengalamanbelajardenganmenghad

apkananakdenganpersoalanseharihariyang harusdipecahkansecara berkelompok.   

Proyekberasaldarikatadalambahasalatin“proyekticum”yang 

memilikimaknamaksud, tujuanataurencana.Menurut (Moelichatoen2004:13), 

metodeproyekadalahmetodeyang memberikankesempatankepadaanakuntuk 

menggunakanalamsekitar dankegiatansehari-harisebagaibahanpembahasan 
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melaluiberbagaikegiatan.Metodeproyekadalahmetodeyang memberikan 

kesempatan kepada  anak untuk melakukan aktivitas  belajar  secara  bertahap 

kepadaanakuntukmelakukanaktivitasbelajarsecara bertahap,kreatif,dan 

inovatifdimanadaritahapanawalsampaitahapanakhiryang merupakansatu 

kesatuan rangkaian kegiatan belajar(IndraDjati Sidi, 2006: 32). 

Dariuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwa metodeproyekadalahcara 

pemberian kesempatanbelajar kepadaanakdenganpemberianpengalamansecara 

langsung dandengankegiatanbelajarmenggunakanalam sekitardanpersoalan 

sehari-hariyangharus dipecahkan secaraberkelompok dan bertahap. 

 
2.   Manfaat KegiatanPengembanganDenganMetodeProyek 

Menurut (Moeslichatoen 2004:142), terdapat beberapa  manfaat dari 

metode proyek bagi anak TK, yaitu memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari,anakmemperolehpengalamanbelajar dalammengembangkansifat 

positif dalamkegiatanbekerjadengananaklain,dapatmembangkitkankegiatan 

mental yangmendorong  anak untuk  menghilangkan ketegangan ataukeadaan 

yangmengganggudenganmenggunakan  cara-cara  yangsudahdikuasaiuntuk 

diterapkandisituasisekarang untukmenghilangkanketeganganitusecarakreatif, 

dapat mengembangkan dan membina sikap kerja sama dan interaksi 

sosialdiantaraanak-anakyangterlibatdalamproyekdanmemberikesempatananak 

untuk mengembangkan etos kerja padadirianak. 

Menurut(Conny,dkk.1992:84),terdapatbeberapa manfaat yangdiperoleh 

dari kegiatan dengan metodeproyek, diantaranyasebagai berikut: 

a.  Memantapkan pengetahuan anak yang telah diajarkan untuk ditetapkan 

kedalamberbagaiaspekkehidupan.Karena anakbelajar untukmempraktekan 

secara langsungpengetahuanyangtelah diperolehnya. 
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b.  Memperluaswawasananakdaripembelajaranyangdidapat.Wawasananak 

berkembangmelaluikegiatanproyekkarenaanakbelajar berpikirdan 

mengembangkanapayangdia dapat untuk tujuanproyeknyaagar tercapai. 

c.  Kegiatanbelajarmengajarmenjadilebihmenarik,karenapengetahuanitu 

bermanfaatbagianak untukmengapresiasilingkungannya, memahami, serta 

memecahkan masalahyangdihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

d.  Denganmetodeproyekmemungkinkanpenyaluranminatanaksehinggaanak 

lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar. 

e.   Kegiatanbelajarmengajarlebihbervariasidanlebihseringmelibatkananak 

dalamproses belajarmengajar. Anakjuga dapattermotivasiuntuk 

mengembangkan pengetahuannya  untuk mengembangkan kegiatan 

proyeknya. 

Dariuraiandiatasmaka dapatdisimpulkanbahwa 

manfaatdenganmenggunakan metodeproyek sebagaiberikut, membantuanak 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,mengembangkan 

sikappositifdengan 

bekerjasamadengananaklain,dapatmenghilangkanketegangananakpadasaatpembe

lajaran, membina sikap kerjasama  dan interaksi sosial, mengeksplorasi 

minatserta kebutuhan anak,kegiatanbelajarmenjadilebihmenarik,dananak 

mendapat kesempatan untuk berlatih tanggungjawab. 

 
3.   TujuanKegiatan ProyekBagi Anak 

 
Sesuaidenganmanfaatpenggunaanmetode proyekbagianak,adapun 

tujuandarimetode proyekditerapkanpada anakusiadirimenurut(Moeslichatoen 

2012: 143), sebagai berikut: 

a.  Memberipengalamanbelajaruntukmengembangkankemampuanberpikir dan 
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penalaran. 

b.   Mengembangkan kemampuan mengadakan hubungan dengan anak lain 

dalamkelompok,yang dapatmenimbulkankecenderunganberpikir, 

merasakan, dan bertindak lebih kepada  tujuan kelompok dari pada diri 

sendiri. 

Selain  itu  menurut  (Windadkk.  2010:12.5), proseskegiatan 

denganmenggunakanmetode proyekmemilikiempataspek tujuanyangmenjadi 

tolak ukurpencapaian pembelajaran bagi anak,yaitu: 

a.  Pengetahuan (knowledge) 
 

Pengetahuanyang diperolehselamakegiatanyang berkaitandengan 

kemampuan kognitif anak. 

b.   Kecakapanatau keterampilan(skill) 
 

Kecakapanmemilikiciri tersendiri,khusus dan dengan mudahdiobservasi 

dandiukur,sepertimenggunting,menggambar,menghitung sekumpulanobjek, 

kegiatan motorik kasar dan halus. 

c.  Kecenderungan(disposition) 
 

Kecenderunganberhubungandenganpembiasaanyang bertahanterus- 

menerus dalampikiranatau karakter caraanak meresponpengalamanyang 

berlangsung dalamberbagaisituasi,sepertiketekunanmengerjakantugas, 

keseriusan, kecenderungan minat bacaatau kemampuan memecahkan masalah. 

d.   Perasaan(feelings) 
 

Perasaanmerupakan keadaanafektifdanemosionalyang bersifat pribadi, 

seperti kepercayaan diri,hargadiri, merasaselalu cukup, dan kecemasan. 

 
 
4.   Kelebihan danKekuranganMetodeProyek 
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Dalam kegiatan dengan menggunakan metode  proyek dalam 

pembelajaran,  terdapat  kelebihan  dan  kekurangan.  Berikut  

beberapakelebihan yangdidapat menurut (Syaiful dkk, 2002: 94),yaitu: 

a.  Dapat   memperluas   pemikiran   siswa  yang berguna  dalam   menghadapi 

masalah kehidupan 

b.   Dapatmembinasiswadengankebiasaanmenerapkanpengetahuan,sikap,dan 

keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secaraterpadu 

c.  Metodeproyeksesuaidenganprinsip-prinsipdidaktikmodernyangdalam 

pengajaran perlu diperhatikan: 

1) Kemampuan individual siswadan kerjasama dalam kelompok 

2) Bahanpelajarantakterlepasdarikehidupansehari-hari yang penuh dengan 

masalah 

3) Pengembangan aktivitas, kreativitas, dan pengalaman siswa banyak 

dilakukan 

4) Agar teori dan praktek, sekolah dan kehidupan masyarakat menjadi satu 

kesatuanyangtidak terpisahkan. 

Berikut  beberapa  kekurangan  yang  didapat  menurut  (Syaiful  dkk, 2002: 
95),yaitu: 

 
1.   KurikulumyangberlakudiIndonesiasaatini,baiksecaravertikalmaupun 

secarahorizontal,  belum  menunjangpelaksanaan  metode ini.  Akan tetapi 

sekarang inisudahbanyakkhususnyapendidikananakusiadiniyang 

menerapkan metodeproyek untuk menunjangpembelajaran. 

2.   Pemilihantemasesuaidengankebutuhananak,fasilitas,dansumber-sumber 

belajarbukanlah halyang mudah.Guruataupendidikharusbisalebihkreatif 

danmembantuanakuntukmencarisumberbelajarsebagaibahanproyek yang 

akan dikerjakananak. 
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3.   Bahanpelajaran sering menjadi luarsehinggadapat mengaburkan pokokyang 

sedangdibahas. 

 
5.   RancanganKegiatan Proyekbagi Anak Didik TK 

 
Menurut  (Moelichatoen2004:145),ada tiga tahapdalammerancang 

kegiatanproyekbagianakTKyaitumerancangpersiapanyang dilakukanguru, 

merancang pelaksanaankegiatanproyekbagianak,danmerancangpenilaian 

kegiatan proyek bagi anak TK. 

a.  Rancangan persiapanyangdilakukanguru 
 

Adabeberapa halyang perlumendapatperhatiandalammerancang persiapan  

melaksanakan kegiatan  pengajaran dengan  menggunakan  metode proyek: 

1) Menetapkan tujuan dan tema  kegiatan pengajaran dengan menggunakan 

metodeproyek 

 
2) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 

proyek 

3) Menetapkanrancanganpengelompokkananakuntukmelaksanakankegiatan 

proyek 

4) Menetapkanrancanganlangkah-langkahkegiatansesuaidengantujuanyang 

dicapai 

5) Menetapkanrancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metodeproyek. 

  Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, menurut Sujiono dan 

Sujiono (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 138), pada dasarnya adalah 

pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang 

berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada 

anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus 



 

28 

 

dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh 

anak. 

  Atas dasar pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran untuk 

anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Belajar, bermain, dan bernyanyi 

  Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar, 

bermain, dan bernyanyi (Slamet Suyanto, 2005: 133). Pembelajaran 

untuk anak usia dini diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat 

membuat anak aktif, senang, bebas memilih. Anak-anak belajar melalui 

interaksi dengan alat-alat permainan dan perlengkapan serta manusia. 

Anak belajar dengan bermain dalam suasana yang menyenangkan. Hasil 

belajar anak menjadi lebih baik jika kegiatan belajar dilakukan dengan 

teman sebayanya. Dalam belajar, anak menggunakan seluruh alat 

inderanya. 

2. Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan 

  Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan mengacu 

pada tiga hal penting, yaitu : 1) berorientasi pada usia yang tepat, 2) 

berorientasi pada individu yang tepat, dan 3) berorientasi pada konteks 

social budaya (Masitoh dkk., 2005: 3.12). 

6.   Langkah-langkah Kegiatan proyek bagi Anak Didik TK 
 

DalammelaksanakankegiatanproyekbagianakTKada tigatahapyang harus 

dilakukan olehguru,yaitu: 

a.  Kegiatan pra-pengembangan 
 

Kegiatan  pra-pengembangan  adalah  kegiatan  yang   harus  dilakukan 

sebelumkegiatan proyekdilaksanakan.Kegiatanpra-pengembangan berpengaruh 
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terhadapkelancarankegiatan proyekolehkarenaitukegiatanpra-pengembangan 

harus dilakukan secaracermat. Kegiatan pra-pengembangan meliputi: 

1) Kegiatanpenyiapanbahandanalatyangdiperlukanbagikegiatanproyek 

yangsesuai dengantemadan tujuanyangdirancang 

2) Kegiatanpenyiapanpengelompokananaksesuaidengankriteriayangtelah 

ditetapkan 

3) Menyusun deskripsi pekerjaan bagi masing-masingkelompok. 

b.   Kegiatan pengembangan 

Sebelumanakmemulaikegiatanproyek,gurumemberikanapersepsiyang 

berkaitan dengan kegiatan proyek yang akan dilakukan. Kemudian 

gurumembimbing dan mengarahkan anak-anak tentang tugas-tugas dalam setiap 

kelompok. 

c.  Kegiatan penutup 
 

Kegiatan  proyek  diakhiri  dengan  merapikan alat  dan  bahan  secara 

bersama-sama,dangurumembahastentang kegiatanyang sudahdilaksanakan 

anak-anak. 

Menurut(Conny,dkk.1992:84),tahap-tahappelaksanaan metodeproyek 

sebagai berikut: 

a.  Tahap perencanaan 
 

Guru membuatperencanaan pembelajaran sesuai dengan tema dan 

kegiatan. 

b.   Tahap pelaksanaan 
 

Guru terlebih dahulu mengemukakan  tema proyek yang  akan 

dilaksanakan, danberperanmemimbing danmengaturjalannyadiskusiserta 

membantu anak bila  diperlukan.  Selanjutnya guru membagi anak menjadi 
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beberapa kelompok.Setiapkelompokmerencanakanbagaimanamelakukan 

kegiatan proyekyangsudah direncanakan denganbimbinganguru. 

c.  Tahap tindak lanjut 

 

Untuklebihmemantapkanhasilkegiatanbelajar,parasiswa dilibatkan dalam 

kegiatan tindak lanjut,salah satukegiatan tindak lanjutadalah pameran. Pameran 

dapat berkisar antarapameran sederhana,misalnyapameran kelas. 

 

d.   Tahappenilaian 
Penilaian dilakukandengantujuanuntukmemperbaikiproses belajar 

mengajardengan metodeproyek. Penilaian dapat dilakukan dengancara: 

a) Secaraverbal, misalnyatanyajawab dan diskusi  

b) Secaratertulis, misalnyalaporan, dan karangan 

c) Penilaian hasilkarya. 
 

Daribeberapa uraiandiatasmaka dapatdisimpulkanlangkah-langkah 

dalamkegiatanproyekadalah sebagaiberikutperencanaan,pelaksanaan,dan 

evaluasi. 

 
 
D. Kerangka Pikir 

Kecerdasan interpersonaladalah kemampuan untukmembangun suatu hubungan  

yangmeliputikepekaansosial yangditandaidengananakmemiliki 

perhatianterhadapsemuatemantanpa memilih-milihteman,pemahamansosial yang 

ditandaidengananakdapatmenyelesaiakankonflikataumasalah walaupun 

dengandibimbingguru,dankomunikasisosialyang ditandaidengananakdapat 

mengemukakakn pendapat kepada  teman tanpa  didekati oleh teman terlebih dahulu. 

Penting  meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak sejak dini, pada  dasarnya  

manusia tidak bisa menyendiri karena  banyak kegiatan dalam 

hidupanakiniterkaitdenganorang laindananakyanggagalmengembangkan 
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interpersonalnyaakanmengalamibanyakhambatanpadaduniasosialnya(Safaria,2005:13). 

KecerdasaninterpersonalanakKelompokBTK Al Ikhlas belum berkembang 

secaraoptimal.Terlihatdarikurang berbaurnyaanaksaatkegiatan 

pembelajarananakterlihatlebihmemilihmilihteman, anakmasihsuka berebut 

saatmenggunakanfasilitasyang digunakansecarabergantiandanbelum 

menunjukansikapbekerjasama didalamkelompok,danterdapatbeberapaanak 

yangcenderung pemaluyang justrusepertidijauhiteman-temannya,anak-anak 

laincenderung kurang menyukaiapabiladigabungkansaatduduksatumejaatau kelompok 

dengan anak tersebut. Kegiatan belajar yang  masih didominasi 

kegiatanindividualsepertibacatulishitung (calistung)danLembarKerjaAnak (LKA) dan 

menjadi faktor kurangnyakemampuankecerdasan interpersonalanak. 

Adabeberapametodepembelajaranyang menarikdanmengarahkepada 

kecerdasaninterpersonalanaksalahsatunyaadalahmetode proyek.Metode proyek banyak 

memberikan manfaat untuk kegiatan  belajar  anak. Dengan 

metodeproyekanakmemperoleh pemahamanyang tentangbagaimana memecahkan 

masalah tertentu dengan bekerjasamadengananaklainsecara 

terpadu.Menurut(Gordondkk, 2013:61),denganpemecahan 

masalahmembantuanakdenganmelihatsudutpandang orang laindan mengantisipasi 

emosinyaatauyangdisebut dengan empati. 

Melaluimetodeproyek  anakakandibagi menjadibeberapakelompok, akan 

belajar berbaur  dan belajar  bekerjasama dengan semua teman. Dalam metode 

proyekinijuga terdapat pembagiantugas, sehinggaakantercipta komunikasiantar 

anggota kelompokuntukmencapaitujuankelompoknya. Melalui metode proyek tersebut 

diharapkan dapat membantu memecahkan 

permasalahannya di Kelompok B TK Al Ikhlas mengenai kurang optimalnya 
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kecerdasaninterpersonalanak.Adapunbaganlangkah-langkahtindakanterterapadagambar 

sebagai berikut: 

 KemampuanAwalTindakanHasil 

 

KecerdasanInterpersonal 
anakkurangoptimal. 

Menerapkanmetode 
proyekpada 

pembelajaran. 

 Meningkatknya 
kecerdasaninterpersonal 

anak. 

 
 

Gambar3.1. KerangkaPikir 

 
 
E. HipotesisTindakan 
 
 

Berdasarkanhaltersebut,maka diajukanhipotesissebagaiberikut: kecerdasan 

interpersonaldapatditingkatkandengan menggunakan metodeproyek pada 

anakKelompok BTK Al Ikhlas Kadur  Pamekasan. 


